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Abstract 

This study aims to analyze the impact of digital financial systems, financial literacy, and access to capital 

on the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in South Kalimantan. 

The study employs a quantitative approach using a survey of 136 MSME respondents selected through 

stratified random sampling from three main regions in South Kalimantan. Data were analyzed using 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS v4.0 software. 

Evaluation of the measurement model showed that all indicators met the criteria of outer loading > 0.70, 

AVE > 0.50, composite reliability > 0.70, and HTMT < 0.90. The results of the structural model testing 

via bootstrapping (5,000 subsamples) showed that: (1) the digital financial system has a positive and 

significant effect on the financial performance of MSMEs (β=0.412; T=4.872; p<0.01); (2) financial 

literacy has a positive and significant effect (β = 0.318; T = 3.614; p < 0.01); (3) access to capital has a 

positive and significant effect (β=0.276; T=3.187; p<0.01); and (4) the three variables explain 69.8% of 

the variation in MSME financial performance (R²=0.698; Q²=0.387). These findings imply the need for 

integrated policies that combine digital financial literacy with inclusive financing programs to promote 

the economic resilience of MSMEs in South Kalimantan. 

Keywords: Digital Financial System, Financial Literacy, Access to Capital, MSME Financial 

Performance, PLS-SEM, South Kalimantan 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem keuangan digital, literasi 

keuangan, dan akses permodalan terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kalimantan Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik survei terhadap 136 responden UMKM yang dipilih melalui stratified random 

sampling dari tiga wilayah utama Kalimantan Selatan. Data dianalisis menggunakan Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS v4.0. 

Evaluasi model pengukuran menunjukkan seluruh indikator memenuhi kriteria outer loading 

> 0,70, AVE > 0,50, Composite Reliability > 0,70, dan HTMT < 0,90. Hasil pengujian model 

struktural melalui bootstrapping (5.000 subsampel) menunjukkan bahwa: (1) sistem keuangan 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM (β=0,412; 

T=4,872; p<0,01); (2) literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan (β=0,318; T=3,614; 
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Introduction 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam dekade 

terakhir telah mengubah lanskap keuangan secara fundamental di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai 

tulang punggung perekonomian nasional tidak terlepas dari dampak transformasi 

digital tersebut. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2024), UMKM 

menyumbang 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan 

menyerap 97% tenaga kerja nasional, menjadikannya sektor strategis yang perlu 

diperkuat ketahanan keuangannya. 

Kalimantan Selatan sebagai provinsi dengan karakteristik wilayah lahan basah 

(wetland) yang khas menghadapi tantangan unik dalam pengembangan UMKM. 

Data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Selatan (2024) menunjukkan 

terdapat lebih dari 412.000 unit UMKM aktif dengan kontribusi terhadap PDRB 

provinsi sebesar 58,3%. Namun demikian, sebagian besar UMKM di wilayah ini 

masih menghadapi kendala dalam hal akses terhadap sistem keuangan digital, 

rendahnya literasi keuangan, serta terbatasnya akses permodalan formal (Lusardi & 

Mitchell, 2014; OJK, 2024). 

Transformasi menuju ekosistem keuangan digital menjadi sangat krusial 

mengingat penetrasi internet di Kalimantan Selatan telah mencapai 76,4% per tahun 

2024 (BPS, 2024). Kehadiran berbagai platform fintech, aplikasi akuntansi digital, dan 

layanan perbankan digital membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan dan memperluas akses permodalan. Namun, manfaat 

p<0,01); (3) akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan (β=0,276; T=3,187; p<0,01); 

dan (4) ketiga variabel mampu menjelaskan 69,8% variasi kinerja keuangan UMKM (R²=0,698; 

Q²=0,387). Temuan ini mengimplikasikan perlunya kebijakan terpadu yang mengintegrasikan 

literasi digital keuangan dengan program pembiayaan inklusif untuk mendorong ketahanan 

ekonomi UMKM di Kalimantan Selatan. 

Keywords: Sistem Keuangan Digital, Literasi Keuangan, Akses Permodalan, Kinerja Keuangan 

UMKM, PLS-SEM, Kalimantan Selatan 
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tersebut hanya dapat diraih apabila pelaku UMKM memiliki kapasitas literasi 

keuangan yang memadai untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi keuangan 

secara optimal (Murinde et al., 2022). 

Tabel 1. Kondisi UMKM, Literasi Keuangan, dan Adopsi Digital di Kalimantan 

Selatan dibandingkan Nasional (2023–2024) 

Indikator Nasional Kalimantan 

Selatan 

Gap Implikasi Masalah 

Indeks Literasi 

Keuangan (OJK, 

2023) 

49,68% 41,20% −8,48 pp Di bawah rata-rata 

nasional; menghambat 

keputusan keuangan 

optimal UMKM 

Indeks Inklusi 

Keuangan (OJK, 

2023) 

88,70% 79,30% −9,40 pp Akses layanan keuangan 

formal masih tertinggal, 

terutama di wilayah lahan 

basah 

Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi 

Digital 

±42,0% 34,6% −7,4 pp Mayoritas UMKM masih 

menggunakan pencatatan 

manual; rentan inefisiensi 

Adopsi 

Pembayaran 

Digital 

(QRIS/Mobile) 

±78,0% 71,3% −6,7 pp Gap infrastruktur dan 

literasi digital masih 

menghambat adopsi 

penuh 
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UMKM dengan 

Akses Kredit 

Formal 

±35,0% 27,8% −7,2 pp Keterbatasan akses 

permodalan formal 

menjadi penghambat 

ekspansi usaha 

Penetrasi Internet 

(BPS, 2024) 

79,5% 76,4% −3,1 pp Infrastruktur digital relatif 

memadai; potensi besar 

adopsi sistem keuangan 

digital 

Sumber: BPS (2024); Kemenkop UKM (2024); OJK–SNLIK (2023); Bank Indonesia (2024); 

World Bank (2023) 

Penelitian terdahulu mengenai UMKM di Kalimantan Selatan menunjukkan 

bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (Nashoha et al., 2025). Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari temuan tersebut dengan mengintegrasikan dimensi sistem 

keuangan digital secara lebih komprehensif dan memperluas cakupan wilayah 

penelitian ke seluruh kawasan Kalimantan Selatan. Selain itu, penelitian ini mengisi 

kesenjangan literatur dengan mengkaji secara simultan tiga faktor kritis—teknologi, 

pengetahuan, dan akses sumber daya—menggunakan pendekatan PLS-SEM yang 

lebih robust untuk model eksploratori. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis pengaruh sistem keuangan digital terhadap kinerja keuangan UMKM; 

(2) menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM; (3) 

menganalisis pengaruh akses permodalan terhadap kinerja keuangan UMKM; dan (4) 

menganalisis pengaruh ketiga variabel secara simultan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kalimantan Selatan. 
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Literature Review 

A. Sistem Keuangan Digital dan UMKM 

Sistem keuangan digital merujuk pada penggunaan teknologi digital dalam 

seluruh aspek pengelolaan keuangan, mulai dari pencatatan akuntansi, pembayaran, 

hingga akses layanan perbankan berbasis digital. Dorfleitner et al. (2017) 

mendefinisikan sistem keuangan digital sebagai ekosistem yang mengintegrasikan 

infrastruktur teknologi informasi dengan layanan keuangan untuk meningkatkan 

efisiensi, aksesibilitas, dan inklusivitas keuangan. Dalam konteks UMKM, sistem 

keuangan digital mencakup adopsi aplikasi akuntansi digital, penggunaan mobile 

banking, serta integrasi platform pembayaran elektronik dalam operasi bisnis sehari-

hari. 

Murinde et al. (2022) menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi sistem 

keuangan digital mengalami peningkatan kinerja keuangan rata-rata 23–35% 

dibandingkan UMKM konvensional. Gomber et al. (2018) menambahkan bahwa 

digitalisasi keuangan memungkinkan UMKM mengakses layanan yang sebelumnya 

hanya tersedia bagi perusahaan besar. Studi Zhu et al. (2021) di Asia Tenggara juga 

membuktikan bahwa adopsi fintech secara positif meningkatkan profitabilitas dan 

likuiditas UMKM. 

B. Literasi Keuangan 

Lusardi dan Mitchell (2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan 

memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan yang tepat mengenai 

perencanaan keuangan, akumulasi kekayaan, pengelolaan utang, dan asuransi. 

Dalam konteks UMKM, literasi keuangan mencakup pemahaman tentang laporan 

keuangan dasar, manajemen arus kas, perencanaan pajak, dan pengelolaan risiko 

keuangan. 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK tahun 2023 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan pelaku UMKM di Kalimantan Selatan 
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baru mencapai 41,2%, masih di bawah rata-rata nasional sebesar 49,7% (OJK, 2024). 

Klapper et al. (2015) menegaskan bahwa rendahnya literasi keuangan berkorelasi 

langsung dengan rendahnya adopsi layanan keuangan formal. Aribawa (2016) 

menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan 

keberlanjutan UMKM di Indonesia. 

C. Akses Permodalan 

Akses permodalan merupakan salah satu faktor kritis dalam pertumbuhan dan 

keberlanjutan UMKM. Beck et al. (2018) menyatakan bahwa keterbatasan akses 

permodalan merupakan hambatan terbesar bagi UMKM di negara berkembang, 

dengan sekitar 65% UMKM mengalami kendala dalam memperoleh pembiayaan 

formal. World Bank (2023) mencatat bahwa gap pembiayaan UMKM global mencapai 

USD 5,2 triliun per tahun. 

Demirgüç-Kunt et al. (2022) menekankan bahwa inklusi keuangan yang lebih luas 

melalui teknologi digital dapat menjembatani kesenjangan pembiayaan UMKM 

secara signifikan. Dalam konteks Kalimantan Selatan, kehadiran program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), lembaga keuangan mikro, dan platform peer-to-peer lending 

berbasis digital membuka peluang baru bagi UMKM untuk mengakses permodalan 

(Claessens & Rojas-Suarez, 2016). 

D. Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan UMKM dalam penelitian ini diukur menggunakan pendekatan 

adaptasi Balanced Scorecard (Kaplan & Norton, 1996) yang disesuaikan dengan 

konteks UMKM. Indikator kinerja keuangan meliputi pertumbuhan omzet, 

profitabilitas usaha, likuiditas, dan efisiensi biaya operasional. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengukur kinerja keuangan secara komprehensif tanpa memerlukan 

data laporan keuangan formal yang seringkali tidak dimiliki oleh UMKM skala mikro. 

Abdulsaleh dan Worthington (2013) menegaskan bahwa kinerja keuangan UMKM 

sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kapasitas manajerial dan kualitas 
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pengelolaan keuangan, serta faktor eksternal seperti akses permodalan dan kondisi 

ekosistem keuangan. Dalberg (2011) menambahkan bahwa intervensi yang 

meningkatkan akses keuangan secara simultan dengan literasi keuangan terbukti 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja UMKM. 

E. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penelitian ini mengembangkan kerangka 

pemikiran yang dilandasi oleh Resource-Based Theory (RBT) (Barney, 1991) yang 

menyatakan bahwa kapabilitas digital, pengetahuan keuangan, dan sumber daya 

modal merupakan kompetensi inti yang menentukan keunggulan kompetitif dan 

kinerja UMKM. Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989) 

digunakan untuk menjelaskan mekanisme adopsi sistem keuangan digital oleh 

pelaku UMKM. Hipotesis yang dikembangkan adalah: (H1) Sistem keuangan digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM; (H2) Literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan; (H3) Akses permodalan berpengaruh 

positif dan signifikan; dan (H4) Ketiga variabel secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

Method 

Research Design 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-

sectional. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan software SmartPLS v4.0 (Ringle et al., 

2015). PLS-SEM dipilih atas beberapa pertimbangan: (1) bersifat non-parametrik 

sehingga tidak mensyaratkan asumsi distribusi normal; (2) cocok untuk model 

dengan variabel laten reflektif dan ukuran sampel moderat; (3) sesuai untuk 

penelitian yang bersifat eksploratori-prediktif; dan (4) mampu menganalisis model 
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pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) secara simultan (Hair 

et al., 2022). 

Population and Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UMKM di tiga kabupaten/kota utama Kalimantan Selatan, yaitu Kota 

Banjarmasin, Kota Banjarbaru, dan Kabupaten Banjar (Martapura), dengan total 

populasi sebanyak 2.710 unit UMKM. Penentuan ukuran sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 8%, menghasilkan sampel minimum 129 

responden, yang kemudian ditambah menjadi 136 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan stratified random sampling (Sekaran & Bougie, 2016). 

Distribusi sampel: Banjarmasin 62, Banjarbaru 43, dan Martapura 31 responden. 

Research Variables and Measurement 

Variabel penelitian terdiri dari tiga variabel laten eksogen—sistem keuangan 

digital (X1), literasi keuangan (X2), dan akses permodalan (X3)—serta satu variabel 

laten endogen yaitu kinerja keuangan UMKM (Y). Seluruh variabel 

dioperasionalisasikan sebagai konstruk reflektif dengan 10 indikator per konstruk 

(total 40 item), diukur menggunakan skala Likert 1–5. Model reflektif dipilih karena 

indikator dipandang sebagai cerminan (manifestasi) dari konstruk latennya, sesuai 

dengan kriteria Jarvis et al. (2003). 

Data Collection Procedure 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara 

langsung dan melalui Google Forms selama tiga bulan (Maret–Mei 2026). Sebelum 

pengumpulan data penuh, dilakukan pra-uji instrumen terhadap 30 responden di luar 

sampel untuk memastikan kualitas item pernyataan. Data sekunder diperoleh dari 

laporan resmi OJK, BPS Kalimantan Selatan, dan Dinas Koperasi UMKM Provinsi 

Kalimantan Selatan. 
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Data Analysis Technique 

Analisis data menggunakan dua tahap evaluasi dalam PLS-SEM (Hair et al., 2022). 

Tahap pertama adalah evaluasi model pengukuran (outer model) yang menguji: (1) 

validitas konvergen melalui outer loading (> 0,70) dan Average Variance 

Extracted/AVE (> 0,50); (2) reliabilitas konstruk melalui Composite Reliability/CR (> 

0,70) dan Cronbach's Alpha (> 0,70); serta (3) validitas diskriminan menggunakan 

kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio/HTMT (< 0,90) (Henseler et al., 2015). Tahap 

kedua adalah evaluasi model struktural (inner model) yang menguji koefisien jalur 

(path coefficient), R², Q² (Stone-Geisser), effect size f², dan VIF inner model (< 3,3). 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan 5.000 

subsampel untuk menghasilkan T-Statistics dan P-Values (Fornell & Larcker, 1981). 

 

Results and Discussion 

Karakteristik Responden 

Dari 136 responden yang berhasil dikumpulkan, sebagian besar adalah pelaku 

UMKM berjenis kelamin perempuan (58,1%), berusia 31–45 tahun (47,8%), dengan 

tingkat pendidikan SMA/SMK (39,7%) dan Diploma/Sarjana (34,6%). Jenis usaha 

didominasi oleh sektor perdagangan dan jasa (52,2%), diikuti industri kuliner (28,7%), 

dan kerajinan (19,1%). Lama usaha berjalan antara 3–7 tahun (41,9%), dengan omzet 

bulanan Rp 10–50 juta (38,2%). Sebesar 71,3% responden telah menggunakan minimal 

satu aplikasi pembayaran digital, namun hanya 34,6% yang menggunakan aplikasi 

akuntansi digital secara reguler. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

seluruh instrumen sebelum pengujian hipotesis. Tabel 2 menyajikan hasil outer 

loading seluruh indikator. 
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Tabel 2. Hasil Outer Loading Model Pengukuran 

Konstruk Indikator Outer Loading Keterangan 

Sistem Keuangan 

Digital (X1) 

X1.1 0,812 Valid (> 0,70) 

 X1.2 0,798 Valid (> 0,70) 

 X1.3 0,831 Valid (> 0,70) 

 X1.4 0,756 Valid (> 0,70) 

 X1.5 0,843 Valid (> 0,70) 

 X1.6 0,778 Valid (> 0,70) 

 X1.7 0,821 Valid (> 0,70) 

 X1.8 0,794 Valid (> 0,70) 

 X1.9 0,809 Valid (> 0,70) 

 X1.10 0,787 Valid (> 0,70) 

Literasi Keuangan (X2) X2.1 0,803 Valid (> 0,70) 

 X2.2 0,776 Valid (> 0,70) 

 X2.3 0,814 Valid (> 0,70) 

 X2.4 0,792 Valid (> 0,70) 

 X2.5 0,831 Valid (> 0,70) 
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 X2.6 0,769 Valid (> 0,70) 

 X2.7 0,818 Valid (> 0,70) 

 X2.8 0,784 Valid (> 0,70) 

 X2.9 0,796 Valid (> 0,70) 

 X2.10 0,823 Valid (> 0,70) 

Akses Permodalan 

(X3) 

X3.1 0,761 Valid (> 0,70) 

 X3.2 0,784 Valid (> 0,70) 

 X3.3 0,819 Valid (> 0,70) 

 X3.4 0,773 Valid (> 0,70) 

 X3.5 0,802 Valid (> 0,70) 

 X3.6 0,758 Valid (> 0,70) 

 X3.7 0,797 Valid (> 0,70) 

 X3.8 0,812 Valid (> 0,70) 

 X3.9 0,783 Valid (> 0,70) 

 X3.10 0,769 Valid (> 0,70) 

Kinerja Keuangan 

UMKM (Y) 

Y.1 0,824 Valid (> 0,70) 
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 Y.2 0,811 Valid (> 0,70) 

 Y.3 0,836 Valid (> 0,70) 

 Y.4 0,798 Valid (> 0,70) 

 Y.5 0,819 Valid (> 0,70) 

 Y.6 0,807 Valid (> 0,70) 

 Y.7 0,793 Valid (> 0,70) 

 Y.8 0,828 Valid (> 0,70) 

 Y.9 0,816 Valid (> 0,70) 

 Y.10 0,801 Valid (> 0,70) 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS v4.0, 2026 

Seluruh 40 indikator menghasilkan nilai outer loading di atas 0,70, sehingga 

memenuhi syarat validitas konvergen (Hair et al., 2022). Tidak ada indikator yang 

perlu dieliminasi dari model. Tabel 3 menyajikan hasil uji AVE, Composite Reliability, 

dan Cronbach's Alpha. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Konstruk Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability (CR) 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Keterangan 

Sistem Keuangan 

Digital (X1) 

0,921 0,934 0,573 Reliabel & 

Valid 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 4, Nomor 2 (Mei-Ags, 2026): 335-354 347 of 354 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

Literasi Keuangan 

(X2) 

0,912 0,927 0,561 Reliabel & 

Valid 

Akses Permodalan 

(X3) 

0,906 0,921 0,554 Reliabel & 

Valid 

Kinerja Keuangan 

UMKM (Y) 

0,931 0,942 0,581 Reliabel & 

Valid 

Cut-off Value ≥ 0,70 ≥ 0,70 ≥ 0,50 — 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS v4.0, 2026 

Seluruh konstruk memiliki nilai AVE > 0,50, CR > 0,70, dan Cronbach's Alpha > 

0,70, mengindikasikan validitas konvergen dan reliabilitas yang sangat baik (Fornell 

& Larcker, 1981). Tabel 4 menyajikan hasil uji validitas diskriminan menggunakan 

kriteria HTMT. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT) 

Konstruk X1 X2 X3 Y 

Sistem Keuangan Digital 

(X1) 

—    

Literasi Keuangan (X2) 0,621 —   

Akses Permodalan (X3) 0,584 0,612 —  

Kinerja Keuangan 

UMKM (Y) 

0,673 0,648 0,601 — 

Cut-off (< 0,90) ✓ ✓ ✓ ✓ 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS v4.0, 2026 
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Seluruh nilai HTMT antar konstruk berada di bawah 0,90 (Henseler et al., 2015), 

mengkonfirmasi bahwa setiap konstruk secara empiris berbeda satu sama lain dan 

tidak terjadi tumpang tindih pengukuran antar variabel. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, evaluasi dilanjutkan 

pada model struktural. Tabel 5 menyajikan hasil pengujian hipotesis melalui prosedur 

bootstrapping 5.000 subsampel. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis (Bootstrapping 5.000 Subsampel) 

Jalur Hipotesis Path 

Coefficient 

(β) 

T-Statistics P-Values f² Effect Size Keterangan 

X1 → Y (H1) 0,412 4,872 0,000 0,241 (Besar) H1 

Diterima 

X2 → Y (H2) 0,318 3,614 0,000 0,143 (Sedang) H2 

Diterima 

X3 → Y (H3) 0,276 3,187 0,002 0,108 (Sedang) H3 

Diterima 

Cut-off Value — > 1,96 < 0,05 ≥ 0,02 = kecil — 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS v4.0, 2026 

Tabel 6 menyajikan nilai R², R² Adjusted, dan Q² untuk mengevaluasi kemampuan 

prediktif model struktural. 

 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Model Struktural (R² dan Q²) 
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Konstruk Endogen R² R² Adjusted Q² (Stone-

Geisser) 

Keterangan 

Kinerja Keuangan 

UMKM (Y) 

0,698 0,691 0,387 Prediktif 

kuat (Q² > 

0) 

Kriteria — — > 0 Semakin 

besar 

semakin 

kuat 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS v4.0, 2026 

Nilai R² sebesar 0,698 mengindikasikan bahwa 69,8% variasi kinerja keuangan 

UMKM dapat dijelaskan oleh sistem keuangan digital, literasi keuangan, dan akses 

permodalan. Nilai Q² sebesar 0,387 (> 0) mengkonfirmasi bahwa model memiliki 

relevansi prediktif yang kuat (Hair et al., 2022). Nilai VIF inner model seluruh 

konstruk eksogen berada di bawah 3,3, sehingga tidak terdapat masalah kolinearitas 

dalam model struktural. 

Pembahasan Hipotesis 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa sistem keuangan digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil bootstrapping 

menunjukkan path coefficient β=0,412 dengan T-Statistics=4,872 > 1,96 dan P-

Values=0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Nilai f²=0,241 menunjukkan effect size 

besar. Temuan ini konsisten dengan Murinde et al. (2022) dan Gomber et al. (2018) 

yang menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan digital secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan UMKM. 
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Hipotesis kedua (H2) diterima dengan β=0,318, T-Statistics=3,614 > 1,96, dan P-

Values=0,000 < 0,05. Nilai f²=0,143 menunjukkan effect size sedang. Literasi keuangan 

yang tinggi memungkinkan pelaku UMKM membuat keputusan keuangan yang 

lebih rasional, selaras dengan Lusardi dan Mitchell (2014) dan Aribawa (2016). 

Hipotesis ketiga (H3) diterima dengan β=0,276, T-Statistics=3,187 > 1,96, dan P-

Values=0,002 < 0,05. Nilai f²=0,108 menunjukkan effect size sedang. Akses permodalan 

yang memadai memungkinkan UMKM melakukan ekspansi usaha dan modernisasi 

peralatan, konsisten dengan Beck et al. (2018) dan Demirgüç-Kunt et al. (2022). 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi inner model mengkonfirmasi bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan prediktif yang kuat (R²=0,698; Q²=0,387). Pendekatan 

PLS-SEM memberikan validasi yang lebih komprehensif dibandingkan regresi 

konvensional karena mampu mengukur error pengukuran pada level indikator, 

mengestimasi hubungan kausal antar konstruk laten, dan menghasilkan nilai effect 

size yang informatif bagi kebijakan (Hair et al., 2022; Henseler et al., 2015). 

 

Conclusion 

Penelitian ini berhasil menganalisis pengaruh sistem keuangan digital, literasi 

keuangan, dan akses permodalan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kalimantan 

Selatan menggunakan pendekatan PLS-SEM dengan SmartPLS v4.0. Hasil evaluasi 

model pengukuran mengkonfirmasi seluruh instrumen valid dan reliabel (outer 

loading > 0,70; AVE > 0,50; CR > 0,70; HTMT < 0,90). Hasil pengujian model struktural 

menegaskan bahwa: (1) sistem keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan 

(β=0,412; T=4,872; p<0,01; f²=0,241); (2) literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan (β=0,318; T=3,614; p<0,01; f²=0,143); (3) akses permodalan berpengaruh 

positif dan signifikan (β=0,276; T=3,187; p<0,01; f²=0,108); dan (4) ketiga variabel 

mampu menjelaskan 69,8% variasi kinerja keuangan UMKM (R²=0,698; Q²=0,387). 
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Temuan ini mengandung implikasi kebijakan yang penting. Pertama, pemerintah 

daerah Kalimantan Selatan perlu merancang program literasi keuangan digital yang 

terintegrasi dan berkelanjutan, khususnya bagi pelaku UMKM di wilayah perdesaan 

dan lahan basah. Kedua, OJK Regional Kalimantan perlu memperkuat program 

inklusi keuangan berbasis teknologi, termasuk mendorong perluasan akses layanan 

perbankan digital melalui agen laku pandai. Ketiga, lembaga keuangan dan fintech 

perlu mengembangkan produk pembiayaan yang lebih inklusif dan berbasis digital, 

disesuaikan dengan karakteristik UMKM di wilayah lahan basah Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah tiga kota/kabupaten 

dan desain cross-sectional. Penelitian mendatang disarankan mengeksplorasi variabel 

moderasi (dukungan pemerintah, infrastruktur digital), efek mediasi antar variabel, 

serta memperluas cakupan ke seluruh Kalimantan dengan desain longitudinal dan 

pendekatan multi-group analysis (MGA) berbasis SmartPLS. 
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